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ABSTRAK 

Nama : Vina Laela Ramadani, NIM : 201370004, Judul Skripsi : Tradisi 

Ngatir Sebagai Perayaan Maulid Nabi dan Nisfu Sya’ban (Studi Living 

Hadis di Desa Luhurjaya Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Banten), 

Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2024 M.  

Penelitian ini berisi tentang sebuah Tradisi Ngatir yang hidup dikalangan 

masyarakat Cipanas. Penulis tertarik untuk meneliti ini, karena masih banyaknya 

masyarakat yang belum memahami terkait Tradisi Ngatir, hadis-hadis yang 

berkaitan, serta makna dan pesan yang terkandung di dalamnya. Hal ini 

disebabkan karena masyarakat hanya melihat dari sudut pandang sekilas 

terhadap teks-teksnya saja dan adanya proses penurunan tradisi tanpa 

dipertanyakan sama sekali oleh generasi penerima sehingga masyarakat hanya 

menganggap hal tersebut sebagai ritual lazim yang dilaksanakan dan dianggap 

benar. Sehingga tradisi tersebut menjadi tertutup.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apa yang dimaksud dengan tradisi ngatir?, Apa saja hadis-

hadis yang berkaitan dengan Tradisi Ngatir?, Bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan Tradisi Ngatir tersebut?. Tujuan 

penelitian ini adalah : Untuk mengetahui definisi dan proses Tradisi Ngatir, 

mengetahui hadis-hadis yang berkaitan dengan pelaksanaan Tradisi Ngatir yang 

dilakukan oleh masyarakat Cipanas, Lebak, Banten dan mengetahui persepsi 

masyarakat terkait hadis-hadis yang berkaitan dengan Tradisi Ngatir. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan studi lapangan (Field Research). Data primer berasal dari lapangan, 

yakni seputar fenomena tradisi ngatir di Desa Luhurjaya, Cipanas Lebak, 

Banten. Sedangkan data sekunder berasal dari sumber bacaan seperti jurnal, 

buku dan lain sebagainya. Teori yang digunakan adalah Living hadis dengan 

pendekatan Sosiologi pengetahun.  

Hasil dari penelitian ini menegaskan bahwa tradisi ngatir merupakan 

suatu praktek ritual keislaman yang dilakukan oleh masyarakat Cipanas, Lebak, 

Banten secara turun temurun pada 12 Rabiul awal dan 15 Sya‟ban dengan tujuan 

memperingati hari maulid nabi dan pengangkatan catatan amal manusia serta 

syukuran atas hasil bumi yang didapat ketika panen. Beberapa hadis yang 

berkaitan dengan tradisi ngatir antara lain hadis Maulid Nabi, hadis bulan 

sya‟ban, hadis sedekah, hadis  bersilaturahmi dan hadis bersyukur. Sedangkan 

persepsi masyarakat terhadap hadis-hadis yang berkaitan dalam tradisi ngatir 

dapat mewujudkan ibadah sosial diantaranya bersedekah, bersilaturahmi, 

bersyukur serta poin utamanya merayakan maulid nabi dan peringatan nisfu 

sya‟ban. 

Kata kunci : Tradisi Ngatir, Perayaan Maulid Nabi, Nisfu Sya‟ban. 
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ABSTRACT 

Name: Vina Laela Ramadani, NIM: 201370004, Thesis Title: Ngatir 

Tradition as a Celebration of the Prophet's Birthday and Nisfu Sya'ban 
(Living Hadith Study in Luhurjaya Village, Cipanas District, Lebak Banten 

Regency), Department of Hadith Science, Faculty of Ushuluddin and Adab 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1445 H/2024 M. 

This research contains about a Ngatir tradition that lives among the 

Cipanas people. The author is interested in researching this, because there 

are still many people who do not understand the Ngatir Tradition, related 

hadiths, as well as the meaning and messages contained therein. This is 

because society only looks at the texts from a cursory perspective and there 

is a process of passing down traditions without being questioned at all by the 

recipient generation so that society only considers this as a common ritual 

that is carried out and considered correct. So this tradition becomes closed. 

Based on the background above, the formulation of the problem in 

this research is: What is meant by the Ngatir tradition? What are the hadiths 

related to the Ngatir Tradition? What is the public's perception of the hadiths 

related to the Ngatir Tradition? The aim of this research is: To find out the 

definition and process of the Ngatir Tradition, to know the hadiths related to 

the implementation of the Ngatir Tradition carried out by the people of 

Cipanas, Lebak, Banten and to find out the community's perceptions 

regarding the hadiths related to the Ngatir Tradition. 

In this thesis the author uses a qualitative descriptive method with 

field studies (Field Research). Primary data comes from the field, namely 

around the phenomenon of the ngatir tradition in Luhurjaya Village, Cipanas 

Lebak, Banten. Meanwhile, secondary data comes from reading sources such 

as journals, books and so on. The theory used is Living Hadith with a 

Sociology of Knowledge approach. 

The results of this research confirm that the ngatir tradition is an 

Islamic ritual practice carried out by the people of Cipanas, Lebak, Banten 

for generations on 12 Rabiul Awal and 15 Sha'ban with the aim of 

commemorating the Prophet's birthday and raising records of human deeds 

and giving thanks for the produce of the land. obtained when harvesting. 

Several hadiths related to the ngatir tradition include the Prophet's birthday 

hadith, the month of Sha'ban hadith, the almsgiving hadith, the friendship 

hadith and the gratitude hadith. Meanwhile, the public's perception of the 

hadiths related to the ngatir tradition can create social worship including 

giving alms, staying in touch, giving thanks and the main point is celebrating 

the Prophet's birthday and the commemoration of Nisfu Sya'ban. 

Keywords: Ngatir tradition, Prophet's birthday celebration, Nisfu Sya'ban. 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Pelafalan 

 

 ا

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be ة

 Ta T/t Te ت

 Sa  ̇/ ̇ Tse (dengan titik di atas) ث

 Jim J/j/G/g Jim ج

 Ha Ḥ/ḥ  Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D/d De د

 Zal  ̇/ ̇ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R/r Er ر

 Zai Z/z Zet س

 Sin S/s Es س

 Syin Sh/sh Es dan ye ش

 Sad Ṣ/ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ/ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta  Ṭ/ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za  Ẓ/ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 A‟in „ Koma terbalik di atas ع

  Gain   ̇/ ̇ Ge غ

  Fa  F/f Ef ف

  Qaf  Q/q Ki ق

  Kaf  K/k Ka ك



v 

  Lam  L/l El ل

  Mim  M/m Em م

  Nun  N/n En ن

  Wau  W/w We و

  Ha  H/h Ha ه

  Hamzah  „ A ء

  Ya  Y/y Ya ي

 

2. Vocal  

Vocal bahasa arab, seperti vocal bahasa indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, translitrasinya sebagai berikut: 

Nama Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba:          ك ت ت 

                         Su‟ila:    س ئ ل 

             Yazhabu:   يَّذْى ت 
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b. Vocal rangkap 

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

 Fatha dan ya Ai A dan i ي  

 Fatha dan wau Au A dan u و  

 

Contoh: 

 Kaifah:   ك يف 

 Walau:  ل و  و 

 Syai‟un:    ش يْئ 

 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf translitrasinya berupa huruf dan tanda, yaitu. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif  ̅/ ̅ A dan garis ا  

diatas 

ي ̅  ̅/  Kasrah dan ya م  I dan garis diatas 

و  Dammah wau  ̅/ ̅ U dan garis م 

diatas 
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3. Ta marbutoh )ة( 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh:  

Minal jinnati wannas: من الجنة والنبس 

b. Ta marbutah mati ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: 

Khair al-bariyyah: ز البزيوخي  

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbutah itu di transliterasikan ha (h). 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyah: السنّة النبّوية     

Tetapi bisa disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

4. Syaddah  

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, )ّ ( tanda sayddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyah: السنّة النبّوية 

5. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf )ال(, yaitu: al, namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyi nya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang lansung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: 

As-sunnah an-nabawiyah: السنّة النبّوية 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh: 

Khair al-bariyah: خيز البزية 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.  

6. Hamzah  

Dinyatakan didepan daftar transliterasi arab latin bahwa 

hamza diteransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia 

tidak dilambangkan karna dalam tulisan arab berupa alif. 

7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, 

ditulis terpisah.bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karna ada 

huruf atau harkat yang di hilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisah dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD. 

Diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal 

nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan arabnya mulai lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.  

Daftar singkatan penting: 

Ed  = Editor  

H  = Tahun Hijriah 

M  = Tahun Masehi 

H.R = Hadis Riwayat 

K.H = Kiyai Haji 

No = Nomor 

P = Page (halaman) 

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman) 

Q.S = Al-qur‟an Surat 

r.a = radhiyallah „anhu 

SAW = Shallallahu alaihi wasallam 

SWT = Subhanahu wata‟ala 
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Ter. = Terjemah 

Tp. = Tanpa Penerbit 

Tt  = Tanpa Tempat 

Tth = Tanpa Tahun 
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MOTTO 

 

“Takdir yang indah, lahir dari proses yang tak mudah” 
 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

"Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil." 
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